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Abstract: Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memfasilitasi dan
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Pembelajaran harus
menghasilkan belajar, tapi tidak semma proses belajar terjadi karena pembelajaran, proses
belajar juga bisa terjadi dilingkungan sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat.
Hakikat dalam Pembelajaran sebagai snatn sistem atan proses membelajarkan subjek
didik/ pembelajar yang direncanakan atan didesain, dilaksanakan, dan dievalnasi secara
sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan cfisien. Adapun target yang akan didapatkan ialah untuk mengetabui
pembelajaran ekonomi dalam Islam Pada proses ini diawali dengan kegiatan pendabuluan
yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti diawali dengan mengamati seperti
meminta peserta didik untuk membaca buku referensi tentang syirkah dan juga diberikan
kesempatan untuk mengamati beberapa permasalan apa yang terjadi terkait dengan materi
yang dibahas serta mengamati slide yang ditampilkan. Selanjutnya dilakukan proses
menanya degan proses peserta didik untuk menjawab pre test yang diberikan berupa
pertanyaan, femudian memberifan kesempatan peserta didik untuk  mengajukan
pertanyaan terkait hasil pengamatan yang dilakukan sebelumnya tentang syirkah serta
menampung pertanyaan dari mereka dan member Resempatan kepada tiap peserta didik
atan menunjuk secara acak menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah dilakukan
pengamatan dan menanya  dilanjutkan dengan mengeksplorasi beberapa hasil yang
dilakukan sebelummnya seperti mencari jawaban pada pertanyaan pre test dengan membaca
beberapa referensi yang terdapat dibukn ajar atan referensi buku lainnya, kemudian pada
kegiatan ini mengumpnlfan informasi dari Tanya jawab yang dilakukan dan
melengkapinya dengan membaca buku ajar dn bukn referensi lainnya terkait materi
Syirkah serta dilakukan diskusi terhadap permasalahan yang didapatkan. Selanjutnya
mengasosiasikan dengan  menyusun dan  menyimpulfan hasil laporan yang telah
didiskusikan oleh peserta didik. Pada kegiatan inti diakbiri dengan mengkonunikasikan
mengajak peserta didik membnat laporan basil diskusi yang sudabh dilakukan dengan
cara menmipresetasifean didepan kelas dan diberikan tanggapan dari kelompok lainnya dan
diakbiri penegasan terhadap hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu kebutuhan bagi setiap orang, oleh karenanya
pendidikan perlu mendapatkan perhatian semua pihak, baik pemerintah, orang
tua, maupun masyarakat bekerja sama dengan baik.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk membentuk anak yang mulia,
berbudi pekerti luhur. bertanggung jawab serta usaha pendewasaan diri. Hal ini
sesuai dengan UU RI Nomor 20 tahun 2003 sebagai berikut : Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual Keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.!

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dalam masa sepuluh
tahun ini makin ramai dibicarakan di tengah masyarakat dan berbagai upaya terus
dilakukan, terutama peningkatan kualitas pendidikan pada sekolah-sekolah.
Namun muncul pemasalahan lain, mampukah pendidikan sekarang memenuhi
standar keilmuan yang berkembang pesat, baik dalam kualitas dan kuantitasnya
sechingga dapat meningkatkan sumber daya manusia, yang mana pemerintah
berusaha melakukan berbagai usaha dalam mengatasi masalah ini.

Pendidikan di Indonesia diarahkkan dalam rangka membentuk manusia
yang memiliki keseimbangan untuk mengabdi kepada pribadi, sosial dan akhirat.
Oleh sebab itu, pendidikan dalam hal ini pendidikan agama Islam mendapat
tempat yang layak. Di semua jenjang sekolah pendidikan agama Islam
mempunyal peran yang sangat penting karena hasil proses pendidikan agama
Islam diharapkan dapat mempertinggi akhlak manusia. Disamping itu pendidikan
agama Islam juga diharapkan dapat menciptakan manusia yang dapat
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik, dalam kehidupan sehari-hari sehat
jasmani dan rohani sehingga terdapat keseimbangan dunia dan akhirat, sebagai
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, beretika, beradab dan
berwawasan tinggi yang memiliki pengetahuan dan keterampilan, kepribadian
yang mantap dan mandiri terthadap masa depan dengan penuh tanggung jawab
yang seutuhnya terhadap bangsa dan negara.? Pada konteksnya sebuah
pendidikan akan berjalan dengan koridornya terlihat dari bagaiman sebuah proses
pembelajaran yang terjadi pada komponen-komponen yang tetlibat didalamnya.

1 Tim Rredaksi Fokus Media, Standar Nasional Pendidikan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Bandung: Fokus Media, 2005, h. 94-96

2 Haidar, Pendidikan Islams dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia,
Jakarta: Kencana, 2004, h. 13-17
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Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
latihan atau pengalaman (James O.Whittaker Wasty Sumanto, 1987). Sedangkan
pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk membantu siswa atau anak didik,
agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebututuhan dan minatnya

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memfasilitasi dan
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Pembelajaran
harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses belajar terjadi karena
pembelajaran, proses belajar juga bisa terjadi dilingkungan sosial-kultural dalam
lingkungan masyarakat (Wiranataputra, Udin.S, 2007 :1.18) Pembelajaran
menurut Pasal 1 butir 20 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, yakni
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.” Dalam konsep tersebut terkandung 5
konsep, yaitu interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar dan lingkungan
belajar. Pembelajaran dalam konteks formal, adalah Sekolah, pendidikan di
sekolah yang terjadi di kelas dan lingkunagn sekolah. Namun sebagian kecil
pembelajaran bisa terjadi pada lingkungan masyarakat seperti, ko-kurikuler
(kegiatan diluar kelas dalam rangka tugas suatu mata pelajaran), Ekstra-kurikuler
(kegiatan di luar mata pelajaran, di luar kelas), dan Ekstramural (kegiatan yang
dilakukan diluar kurikulum sekolah). Sedangakan pembelajaran dalam kontek
nonformal banyak terjadi di lingkunagn masyarakat, termasuk dunia ketja, media
massa dan internet.

Pembelajaran merupakan hal yang paling penting dilakukan dalam bentuk
kegiataan apapun, salah satunya pada pemahaman tentang ekonomi khususnya
dalam Islam, karena saat ini pemahamn tersebut sangat kompleks untuk
dipaahami setiap orang dalam menunjang kehidupannya.

Setiap paham ekonomi memiliki karakter tertentu yang dibedakan dengan
paham yang lainnya satu paham, termasuk ekonomi, dibangun oleh suatu tujuan,
prinsip, nilai, dan paradigma (P3EIL 2008. 53). Ekonomi Islam dibangun untuk
tujuan suci, dituntun oleh ajaran Islam dan dicapai dengan cara-cara yang
dituntun pula oleh ajaran islam oleh kareena it, kesemua hal tersebut saling terkait
dan terstrukur secara hierarkis, dalam arti bahwa semangat ekonomi Islam
tercermin dari tujuanya, dan ditopang oleh pilarnya. Untuk mencapai falah hanya
bisa dicapai dengan pilar ekonomi Islam, yaitu nilai-nilai dasar, dan pilar
operasional, yang tercermin dalam prinsip-prinsip ekonomi (Islamic principles).
(P3EL 2008. 53).

Menurut hasil penelitian Martin Van Bruinessen terhadap 18 Pesantren di
Jawa Timur diungkapkan bahwa pembelajaran figih yang dilakukan dari setiap
pesantren berbeda walaupun kitab figih yang digunakan sama.(Asmawi, 2012.
45). Di sisi lain, berdasarkan observasi awal penelitian ini terthadap pembelajaran
ekonomi Islam pada pondok pesantren di Kalimantan Tengah, pada tiga pondok
pesantren di Kalimantan Tengah yaitu pondok pesantren Hidayatul Insan, Darul
Ulum, dan Miftahul Jannah ditemukan bahwa pembelajaran figih yang

Proceeding Antasari International Conference 121



Muhammad Tri Ramdhani; Lastaria; Ariyadi

dilaksanakan lebih menekankan pada penguasaan materi daripada kemampuan
santri dalam mentransformasikan ajaran fiqih ke dalam dinamika kehidupan
masyarakat. Padahal keberagamaan umat Islam di Kalimantan Tengah cukup
dinamis dengan tumbuh suburnya majelis-majelis ta’lim yang diantaranya
memberikan pemahaman ajaran Islam yang inklusif. Karena itu, untuk
mengetahui lebih jauh peta keberagamaan umat Islam masa kini, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengangkat satu judul
penelitian yakni Pembelajaran Ekonomi Islam pada Pondok Pesantren di
Kalimantan Tengah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang dan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini difokuskan pada “Bagaimana
pembelajatan ekonomi dalam Islam pada materi Syirkah di pondok pesantren”

Tujuan Penelitian

Pada rumusan masalah di atas bahwa secara rinci penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pembelajaran ekonomi dalam Islam pada materi Syirkah
di pondok pesantren.

Manfaat Penelitian

Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
mengembangkan ilmu pembelajaran ekonomi Islam. selain itu, sebagai bentuk
upaya pemahaman terhadap seseorang tentang pembelajaran ekonomi Islam agar
generasi mendatang dapat memahaminya. Secara praktis penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan acuan bagi pelaku dalam dunia pendidikan. Selain itu,
dapat juga sebagai bahan bacaan bagi masyarakat agar tidak hanya tau dalam
ekonomi secara umum, tetapi memahami dalam pembelajaran ekonomi secara
Islam.

Metode

Lokasi Penelitian lokasi penelitian ini dilakukan pada pondok pesantren.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Subjek, Objek, dan Informan Penelitian

Subjek

Subjek dalam penelitian ini yaitu ustadz dan ustadzah.

Objek

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran ekonomi dalam Islam pada
materi Syirkah. 3. Informan

Informan dalam penelitian ini yaitu pimpinan yayasan, santti.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, ada beberapa teknik
yang digunakan
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yaitu:

Teknik Observasi

Teknik observasi sangat diperlukan dlam setiap jenis penelitian, demikian
juga dalam penelitian ini, penulisan menggunakan teknik observasi untuk
menggali data dengan cara melakukan pengamatan terhadap subjek dengan segala
perilakunya.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang

diteliti.?

Teknik Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan secara lisan kepada responden.

Teknik Dokumentasi

Menurut Moleong, dokumentasi adalah setiap bahan tertulis, film dan
gambar yang dapat memberikan informasi.

Teknik Pengolahan Data

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengolahan data adalah sebagai
berikut.

Peneliti mencatat, dan menyimak kembali data rekaman dari hasil
wanwancara dengan subjek dan informan.

Memilah data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi;

Peneliti mengidentifikasi data yang terkait dengan pembelajaran ekonomi
Islam;

Mengklasifikasi data berdasarkan kelompok masalah penelitian;

Peneliti menganalisis seluruh data berdasarkan masalah yang diteliti;

Mencek keabsahan data, dan

Melakukan evaluasi semua masalah yang diperoleh dan menarik simpulan
yang tepat.

Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian menggunakan teknik analisis secara kualitatif, yaitu

menganalisis “Pembelajaran Ekonomi dalam Islam Pada Materi Syirkah di
Pondok Pesantren”. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu (Sugiono, 2010:337). Adapun langkah-langkah yang ditempuh
dalam analisis data adalah sebagai berikut:

Mereduksi Data

8 Husaini Usman dan Akbar Setiady Purnomo, Metodologi Pemelitian Sosial,
Jakarta: Bumi Aksara, 2000, h. 54
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Tahap mereduksi data,  dilakukan melalui proses
penyeleksian,  identifikasi dan pengklasifikasian. Penyeleksian dan
pengidentifikasian merupakan kegiatan untuk menyeleksi dan mengidentifikasi
data-data pada kategori pembelajaran ekonomi dalam Islam. Tahap
pengklasifikasian merupakan proses yang dilakukan untuk mengklasifikasikan
data, memilih data dan mengelompokkan data. Pada tahap mereduksi data, ada
bagian yang dihilangkan, yaitu data tidak relevan dengan tujuan penelitian.

Menyajikan Data

Menyajikan data merupakan kegiatan pengelompokkan data melalui tahap
reduksi data pada kategori pembelajaran ekonomi dalam Islam pada materi
Syirkan di Pondok Pesantren.

Menarik Simpulan

Simpulan ditarik setelah data disusun dan diperiksa kembali. Selanjutnya,
didiskusikan dengan teman sejawat. Setelah proses ini dilalui, barulah dapat
ditarik simpulan menganai pembelajaran ekonomi dalam Islam pada materi
Syirkan di Pondok Pesantren.

Pembahasan Pembelajaran Ekonomi Syariah Dengan Materi Syirkah

Pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang
dirancang sedemikian rupa dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan
dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai tujuan belajar.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram
dalam disain instruksional yang menciptakan proses interaksi antara sesama
peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar.
Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus
dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Sebuah
proses pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar.

Pada materi ini pembahasan keempat melanjutkan setelah teori
sebelumnya yang berada di semester genap kelas X dan bagian terpenting juga
yang harus diberikan, karena sangat pentingnya materi ini guru yang mengajar
yaitu bapak aspirinor guru mata pelajaran Figh di Madrasah Aliyah Hidayatul
Insan Fii Ta’limiddin Palangka Raya, menjelaskan secara detail bagaimana proses
pembelajaran yang dilakukan pada materi Syirkah. Dalam silabus pada materi ini
menjelaskan beberapa sub tema yaitu menjelaskan dan mempraktikkan tentang
syirkah dengan benar.

Seperti apa persiapan yang dilakukan seorang pendidik sebelum
melaksanakan pembelajaran pada materi syirkah?

Pada persiapan kali ini tidak jauh berbeda dengan materi awal yaitu sesuai
dengan tuntutan pada silabus yang mengharuskan siswanya lebih aktif maka
diperlukan beberapa plan dalam menentukan beberapa hal penunjang proses
pembelajaran, salah satunya perangkat pembelajaran yang berupa rpp sesuai
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dengan peraturan pemerintahnya dengan apa yang ada dipanduan silabus serta
petunjuk yang ada dibukunya untuk mengambil materi yang akan diajarkan. Dan
kemudiaan perangkat lainnya dipersiapkan seadanya seperti video-video untuk
menunjang proses pembelajaran yang berbentuk Islami sifatnya syar’i karena
posisinya pada Madrasah Aliyah dalam pondok pesantren. Video yang diberikan
dalam proses pembelajaran ini berupa transaksi animasi dengan durasi 10-15
menit dan didapatkan melalui mahasiswa yang sedang praktik mengajar saat itu
untuk membuatnya. Persiapan yang lainnya juga dibutuhkan beberapa barang
untuk didemonstrasikan saat pembelajaran dalam kelas.

Seperti  apa  pelaksanaan yang dilakukan seorang  pendidik
sebelummelaksanakan pembelajaran pada materi syirkah?

Pada proses ini diwali dengan kegiatan pendahuluan yaitu memberikan
stimulus terlebih dahulu kepada peserta didik untuk proaktif dalam pembelajaran
yang nantinya akan dilaksanakan serta menampilkan beberapa permasalahan
dalam kehiduan yang terkait pada materi pembelajaran. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan inti diawali dengan mengamati seperti meminta peserta didik
untuk membaca buku referensi tentang syirkah dan juga diberikan kesempatan
untuk mengamati beberapa permasalan apa yang terjadi terkait dengan materi
yang dibahas serta mengamati slide yang ditampilkan. Selanjutnya dilakukan
proses menanya degan proses peserta didik untuk menjawab pre test yang
diberikan berupa pertanyaan, kemudian memberikan kesempatan peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan yang dilakukan
sebelumnya tentang syirkah serta menampung pertanyaan dari mereka dan
member kesempatan kepada tiap peserta didik atau menunjuk secara acak
menjawab pertanyaan dari temannya. Setelah dilakukan pengamatan dan
menanya dilanjutkan dengan mengeksplorasi beberapa hasil yang dilakukan
sebelumnya seperti mencari jawaban pada pertanyaan pre test dengan membaca
beberapa referensi yang terdapat dibuku ajar atau refferensi buku lainnya,
kemudian pada kegiatan ini mengumpulkan informasi dari Tanya jawab yang
dilakukan dan melengkapinya dengan membaca buku ajar dn buku referensi
lainnya terkait materi syirkah serta dilakukan diskusi terhadap permasalahan yang
didapatkan. Selanjutnya mengasosiasikan dengan menyusun dan menyimpulkan
hasil laporan yang telah didiskusikan oleh peserta didik. Pada kegiatan inti diakhiri
dengan mengkomunikasikan mengajak peserta didik membuat laporan hasil
diskusi yang sudah dilakukan dengan cara mempresetasikan didepan kelas dan
diberikan tanggapan dari kelompok lainnya dan diakhiri penegasan terhadap hasil
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

Pada pelaksanan pembelajaran ini dilakukan sesuai dengan program
pemerintah yang mengharuskan untuk melaksanakan sebuah pembelajaran
dengan pendekatan saintifik yang termuat dalam kurikulum 2013, kurikulum ini
hasil dari pengembangan dan evaluasi dari kurikulum sebelumnya yaitu
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), yang mengarahkan kepada siswa

Proceeding Antasari International Conference 125



Muhammad Tri Ramdhani; Lastaria; Ariyadi

yang lebih berperan dalam proses pembelajaran tersebut. Madrasah Aliyah
Hidayatul Insan baru memulai program kurikulum ini dalam 1 tahun belakang
yaitu dari tahun 2018. Guru di madrasah aliyah berusaha semaksimal mungkin
untuk melaksanakan sesuai dengan kurikulum yang di inginkan yaitu dengan
pendekatan saintifik, Mengamati dengan metode mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran. Keunggulan metode mengamati adalah
peserta didik senang dan tertantang dan mudah pelaksanaannya. Menanya
menurut Kemendikbud mempunyai fungsi sebagai berikut: a) Membangkitkan
rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta didik. b) Mendorong dan
menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, serta mengembangkan pertanyaan
dari dan untuk dirinya sendiri. ¢) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik
sekaligus menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya. d) Menstrukturkan
tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi
pembelajaran yang diberikan. e¢) Membangkitkan keterampilan peserta didik
dalam berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis,
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. f) Mendorong
partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan
kemampuan berpikir, dan menarik simpulan. g) Membangun sikap keterbukaan
untuk saling memberi dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa
kata, serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok. h)
Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam
merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. i) Melatih kesantunan dalam
berbicara dan membangkitkan kemampuan berempati satu sama lain.
Mengumpulkan data/ Mengekplorasi Mengumpulkan data artinya siswa diajak
untuk mengumpulkan pengetahuan sebanyak dari berbagai sumber pengetahuan.
Menalar Penalaran adalah proses betfikir yang logis dan sistematis atas fakta
empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan. Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajat, yaitu sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Mengkomunikasikan situasi kolaboratif peserta didik akan dilatih
berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan menerima kekurangan atau
kelebihan masing-masing. Sekian pembahasan mengenai pendekatan saintifik,
semoga bermanfaat dan menambah wawasan anda. Diawali dengan menguraikan
materi tentang syirkah seperti makna dari materi tersebut. Kemudian dengan
mempertontonkan video yang sudah dipersiapkan, yang kemudian sekali-kali
dibawa kekantin untuk mereka memmpraktekkan seperti apa syirkah tersebut.
Pada pembelajaran kai ini respon siswa lebih mendominasi untuk aktif dalam
proses pembelajarannya, respon baik yang didapatkan dari mereka. Pada
praktiknya juga pemantauan tetap dilakukan oleh pendidik agar siswa lebih tepat
dalam mempraktikkan apa yang telah didapat dalam proses pembelajaran.
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Seperti apa evaluasi yang dilakukan seorang pendidik sebelum
melaksanakan pembelajaran pada materi syirkah?

Pada tahap ini seperti biasa guru bersama peserta didik baik secatra
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh
rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh selanjutnya secara
bersama dengan harapan mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, kemudian pada proses ini diberikan motivasi dan tugas harian
untuk dikerjakan. Pada implementasinya ternyata evaluasi dapat berbeda satu
sama lain, hal ini tergantung dari maksud dan tujuan dari evaluasi tersebut
dilaksanakan. Seperti evaluasi program pembelajaran tidak akan sama dengan
evaluasi kinerja pegawai. Evaluasi program pembelajaran dilakukan dengan
ditujuan untuk melihat sejauh mana hasil belajar telah tercapai dengan optimal
sesuai dengan target dan tujuan pembelajaran itu sediri. Sedangkan evaluasi
kinerja pegawai dilakukan dengan tujuan untuk melihat kualitas, loyalitas, atau
motivasi kerja pegawai, sehingga akan menentukan hasil produksi. Dengan
adanya perbedaan tersebut lahirlah beberapa model evaluasi yang dapat menjadi
pertimbangan evaluator dalam melakukan evaluasi.

Pada prinsipnya saat ini evaluasi dilakukan lebih fokus pada setiap akhir
pembelajaran baik itu berupa test ataupun non test. Setiap setelah bab materi
selesai selalu dilakukan penilaian untuk mengukur sejauh mana siswa memahami
tentang materi yang diajarkan dengan tertulis, tetapi juga terkadang sebelum
tertulis dilakukan diskusi Tanya jawab (pertanyaan lemparan) kepada beberapa
siswa yang berani untuk menjawabnya. Dan juga pada kurikulum ini penilaian di
tuntut untuk dilakukan beberapa aspek pada kognitif, afektif, dan psikomotornya
vang harus tertera dalam penilaian setiap peserta didik. terkadang diberikan
perintah untuk mengerjakan ulangan harian denngan jujur dan tertib di kelas.
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